
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pantai Bintalahe memiliki 

indeks kesesuaian yang berkisar antara 66,5 – 75,84 % dengan kategori sesuai 

bersyarat untuk pengembangan wisata berenang.   

B. Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian maka perlu adanya penelitian lebih lanjut 

mengenai kesesuaian wisata selam 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam seperti analisis 

mengenai biota perairan dan analisis oseanografi yang lebih menekankan 

kepada keadaan laut di waktu-waktu tertentu serta dapat mengidentifikasi 

jenis-jenis biota perairan yang ada di laut agar dapat diperoleh data-data yang 

lebih akurat dan detail dalam pengembangan kawasan wisata berenang di 

pantai Bintalahe. 
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